



BAB 5 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
Pada bab ini akan dibahas tentang  perancangan, cara kerja sistem, dan 
implementasi sistem dari monitoring suhu, kelembaban, intesitas cahaya pada 
tanaman anggrek menggunakan ESP8266 dan Arduino Nano secara lebih lengkap 
dan keseluruhan. 
5.1  Perancangan sistem 
Pada bagian ini menjelaskan perancangan sistem secara keseluruhan. 
Perancangan dibagi menjadi 2 bagian yaitu : perancangan perangkat keras 
(hardware) dan perancangan perangkat lunak (software). 
5.1.1  Perancangan perangkat keras 
Pada bagian perancangan perangkat keras secara keseluruhan membuat 
rangkaian mulai dari rangkaian sensor suhu dan kelembaban udara, sensor 
cahaya, sensor kelembaban tanah, rangkaian pengiriman data, dan rangkaian 




Gambar 5.1 Perangkat Keras 
Pada gambar 5.1 ditunjukkan bahwa sistem menggunakan mikrokontroller 
Arduino nano sebagai pengolah data input dari sensor sehingga dapat 
menghasilkan output yang dinginkan. Pada sistem ini terdapat beberapa sensor 
yang digunakan yaitu : dht11, soil sensor, ldr. Sensor dht-11 digunakan untuk 





 Soil sensor berfungsi untuk mengukur kadar kelembaban media tanam 
(tanah), sedangkan ldr berfungsi untuk mengukur intensitas cahaya. Sensor 
DHT11, ldr dan soil moisture sensor  menggunakan tegangan 5 v. Output sensor 
dht11 dihubungkan ke pin A0 pada Arduino nano. Pada soil moisture sensor 
otputan dari sensor dihubungkan ke Arduino melalui pin A2, sedangkan hasil 
outputan dari sensor ldr dihubungkan pada pin A1 di Arduino nano. Pada Sistem 
ini terdapat ESP8266 sebagai Transceiver untuk melakukan koneksi pada jaringan 
wifi. Hasil bacaan sensor yang telah diolah Arduino nano dikirimkan ke platform 
IoT thingsboard menggunakan ESP8266. Modul ESP8266 menggunakan tegangan 
3.3 v dan dihubungan ke Arduino nano melalui pin D11 dan D10. Sistem ini 
menggunakan Relay untuk mengendalikan pompa dan kipas. Relay dihubungkan 
pada tegangan 5v. Relay terhubung ke Arduino pada pin 7 dan pin 8. Pada sistem 
ini digunakan pompa sebagai penyiram otomatis dan kipas untuk mengendalikan 
suhu udara. Pada tabel 5.1 menunjukkan pengkabelan sensor, esp8266, dan 
modul relay dengan arduino. 
Tabel 5.1 Pengkabelan Sistem 
No Perangkat Pin arduino 
1 Sensor DHT11 Terhubung pada pin A0 
2 Sensor Kelembaban Terhubung pada pin A2 
3 Sensor LDR Terhubung pada pin A1 
4 Modul ESP8266 Terhubung pada pin D11 dan D10 
5 Modul Relay Kipas Terhubung pada pin 7 
6 Modul Relay Pompa Terhubung pada pin 8 
   
5.1.2  Perancangan Perangkat Lunak 
Pada bagian perancangan perangkat lunak diawali dengan pembuatan flowchart 
terlebih dahulu. Flowchart sistem yang dibuat ditunjukkan pada gambar 5.2. 
Pada Gambar 5.2 Merupakan diagram alir kerja sistem monitoring greenhouse. 
Pertama kali sistem dinyalakan, sistem akan melakukan koneksi pada jaringan 
wifi sesuai dengan konfigurasi yang telah dilakukan. Setelah terhubung ke 
jaringan wifi, ESP8266 melakukan autentifikasi dengan mengecek ip address dan 
melakukan test koneksi internet. Setelah terhubung internet Sistem akan 
melakukan pembacaan data output dari semua sensor. Setelah semua data dari 
semua sensor terbaca, hasil bacaan dikirimkan ke server IoT thingsboard. Data 
akan ditampilkan dalam bentuk grafik dan angka pada thingsboard.  Jika nilai 
bacaan suhu diatas 30 derajat, sistem secara otomatis menyalakan kipas . Jika 
kelembaban udara lebih dari 1000 maka sistem secara otomatis akan 







































5.1.2.1 Perancangan Perangkat Lunak ESP8266 




















Gambar 5.3 Diagram Alir Perangkat Lunak ESP8266 
 
Alur kerja ESP8266 saat pertama kali dinyalakan adalah menyamakan 
baudrate 9600. Setelah menyamakan baudrate, ESP8266 melakukan soft reset 
yang berguna untuk mereset konfigurasi sebelumnya agar tidak tertumpuk 
dengan konfigurasi yang baru. Setelah proses rest, ESP akan melakukan koneksi 
pada SSID sesuai konfigurasi. ESP akan melakukan autentifikasi password dan 
mengecek IP address. 
5.1.2.2 Perancangan Perangkat Lunak Sensor 
Sensor yang digunakan pada sistem ini ada tiga yaitu :  ldr, soil moisturizer 
sensor dan dht11. Sensor ldr digunakan untuk mengukur intensitas cahaya, 
sensor soil moisturizer digunakan untuk mengetahui kelembaban media tanam 
dan dht- 11 untuk mengukur suhu dan kelembaban udara. Diagram alir kinerja 





Gambar 5.4 Diagram Alir perangkat lunak 
Setelah ESP8266 melakukan autentifikasi dan berhasil terhubung ke jaringan wifi, 
sistem akan melakukan pembacaan data dari semua sensor. Setelah data hasil 
bacaan diterima oleh Arduino nano, data akan dikirim ke webserver thingsboard 
melalui ESP8266. Jika Suhu di atas 30 derajat sistem secara otomatis akan 
menghidupkan kipas. Jika nilai kelembababan di atas 1000  maka sistem secara 






5.1.2.3 Perancangan Perangkat Lunak Sistem otomatisasi 
Pada bagian ini dijelaskan bagaimana sistem otomatisasi bekerja. Pada Alat ini 
terdapat 2 sistem otomatisasi yaitu menyalakan kipas dan menyalakan pompa. 
Pompa akan menyala jika kelembaban diatas 1000 sedangkan kipas akan 
menyala jika nilai suhu melebihi 30 derajat celcius. 
5.2 Gambaran Kerja Sistem 
Pada bagian ini menjelaskan bagaimana alur kerja sistem dapat bekerja 
dengan baik. Adapun gambaran kerja sistem yang dijelaskan adalah bagaimana 
sistem dapat mnerima dan mengolah data dari semua sensor kemudian 
dikirimkan ke platform IoT thingsboard. Sehingga data hasil bacaan sensor dapat 
dilihat melalui PC atau Handphone. Jika nilai hasil bacaan sensor tidak sesuai 
harapan maka sistem otomatisasi akan bekerja. Kinerja sistem secara lengkap 
dapat dilihat pada gambar 5.5   
 
 
Gambar 5.5 Kinerja Sistem 
5.3 Implementasi 
Implementasi sistem dapat dilakukan jika semua tahapan perancangan sudah 
terpenuhi. Implementasi dilakukan sesuai dengan perancangan awal. ada 
beberapa langkah konfigurasi yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu 
implementasi perangkat keras dimana disesuaikan dengan bab sebelumnya dan 
implementasi perangkat lunak yang terdiri dari konfigurasi thingsboard, 




5.3.1 Implementasi Perangkat Keras 
Implementasi perangakat keras disesuaikan dengan bab sebelumnya, yaitu 
menghubungkan, ESP 8266, Sensor LDR, soil moisturize sensor, sensor dht-11 
dengan Arduino Nano sesuai dengan perancangan sistem. Pada gambar 5.6 













5.3.2 Implementasi Perangkat Lunak 
Pada implementasi perangkat lunak, sistem ini menggunkan bahasa 
pemrograman Arduino karena mikrokontroller yang digunakan adalah Arduino 
Nano. Source code secara keseluruhan akan dijelaskan sub bab berikut. 
5.3.2.1 Inisialisasi Program 
Pada tabel 5.2 menjelaskan libray – library Arduino yang akan digunakan. 





No Source Code 
1 #include "DHT.h" 
2 #include <WiFiEspClient.h> 
3 #include <WiFiEsp.h> 
4 #include <WiFiEspUdp.h> 
5 #include <PubSubClient.h> 
6 #include "SoftwareSerial.h" 





Tabel 5.3 Pendefinisian Pin 
 
Pada tabel 5.3 difenisikan SSID dan password jaringan wifi yang digunakan. Ini 
menjelaskan bahwa ESP8266 akan terkoneksi dengan jaringan wifi bernama 
“lenova” dengan password “apaansih3”. Token adalah kode unik yang diperoleh  
dari thingsboard untuk menghubungkan sistem dengan webserver thingsboard. 
Pada table ini juga dijelaskan pin – pin apa saja yang digunakan. Sensor DHT-11 
dihubungkan dengan pin A0, LDR dihubungkan dengan pin A1, Soil Sensor 
dihubungkan dengan pin A2, Relay 1 dihubungkan pada pin 7 dan Relay2 
dihubungkan dengan pin 8. 
5.3.2.2 Konfigurasi Sensor 
Pada tabel 5.4 membahas source code pembacaan sensor. 
Tabel 5.4 Konfigurasi Sensor 
No Source Code 
1 void getAndSendTemperatureAndHumidityData() 
2 { 
3   Serial.println("Data suhu dan kelembapan"); 
4     float h = dht.readHumidity(); 
5  
6   // Read temperature as Celsius (the default) 
7   float t = dht.readTemperature(); 
8  
9   // Check if any reads failed and exit early (to try again). 
10   if (isnan(h) || isnan(t)) { 
11     Serial.println("Gagal membaca data sensor!"); 
12     return; 
15  
No Source Code 
1 #define WIFI_AP "lenova" 
2 #define WIFI_PASSWORD "apaansih3" 
3 #define TOKEN " YbyEBHVPS7f5BqgyJhkl " 
4 #define DHTPIN A0 
5 #define DHTTYPE DHT11 
6 #define lightSensor A1 
7 #define soilSensor A2 
8 #define RELAY1PIN 7 








20   Serial.print("Suhu: "); 
21   Serial.print(h); 
22   Serial.print(" %\t"); 
23   Serial.print("Kelembapan: "); 
24   Serial.print(t); 
25   Serial.print(" *C "); 
26 ----------------------------------------------------------------------- 
27   String temperature = String(t); 
28   String humidity = String(h); 
29    
30   int lightIntensity = analogRead(lightSensor); 
31   int soil = analogRead(soilSensor); 
32   
33   // Just debug messages 
34   Serial.print( "Mengirim data suhu & kelembapan : [" ); 
35   Serial.print( temperature ); Serial.print( "," ); 
36   Serial.print( humidity ); 







Pada konfigurasi sensor pertama kali adalah mendeklarasikan sensor dht11 
kedalam variable t untuk suhu dan h untuk kelembaban. Setelah itu mengecek 
apakah variable t dan h dapat berjalan dengan baik dengan menggunakan 
perintah isnan. Apabila variabel t dan h tidak terpenuhi maka akan mengulang 
mengambil data dari sensor dan menampilkan tulisan gagal pada serial monitor, 
apabila sudah terpenuhi maka data sensor DHT11 akan menampilkan hasil 
pembacaan sensor yang sudah didapat dari variabel t dan h pada serial monitor. 




kelembaban. Kemudian melakukan pembacaan data sensor kelembaban tanah 
dan juga intensitas cahaya. 
5.3.2.3 Source code EP8266 
 
Tabel 5.5 ESP8266 
No Source Code 
1 void InitWiFi() 
2 { 
3  
4   // initialize serial for ESP module 
5   soft.begin(9600); 
6   // initialize ESP module 
7   WiFi.init(&soft); 
8   // check for the presence of the shield 
9   if (WiFi.status() == WL_NO_SHIELD) { 
10     Serial.println("Modul wifi tdk terdeteksi"); 
11     // don't continue 
12     while (true); 
13   } 
14  
15   Serial.println("Menghubungkan ke Access Point ..."); 
16   // attempt to connect to WiFi network 
17   while ( status != WL_CONNECTED) { 
18     Serial.print("Menghubungkan ke SSID: "); 
19     Serial.println(WIFI_AP); 
20     // Connect to WPA/WPA2 network 
21     status = WiFi.begin(WIFI_AP, WIFI_PASSWORD); 
22     delay(500); 
23   } 






27 void loop() {  
28   status = WiFi.status(); 
29  
30   if ( status != WL_CONNECTED) { 
31     while ( status != WL_CONNECTED) { 
32       Serial.print("Menghubungkan ke SSID: "); 
33       Serial.println(WIFI_AP); 
34       // Connect to WPA/WPA2 network 
35       status = WiFi.begin(WIFI_AP, WIFI_PASSWORD); 
36       delay(500); 
37     } 
38     Serial.println("Terhubung ke Access Point"); 
39   } 
40  
41   if ( !client.connected() ) { 
42     reconnect(); 
43   } 
44   if ( millis() - lastSend > 1000 ) { // Update and send only after 1 seconds 
45     getAndSendTemperatureAndHumidityData(); 
46     lastSend = millis(); 
47   } 
48   client.loop(); 
49 } 
50 void reconnect() { 
51   // Loop until we're reconnected 
52   while (!client.connected()) { 
53     Serial.print("Menghubungkan ke ThingsBoard node ..."); 
54     // Attempt to connect (clientId, username, password) 
55     if ( client.connect("Arduino Uno Device", TOKEN, NULL) ) { 
56       Serial.println( "[DONE]" ); 





59       Serial.print( “[FAILED] [ rc = “); 
60       Serial.print( client.state() ); 
61       Serial.println( " : mencoba kembali dlm 5 dtk]" ); 
62       // Wait 5 seconds before retrying 
63       delay( 5000 ); 
64     } 





Pada tabel 5.5 dijelaskan bahwa pertama kali menginisialisai baudrate esp 
menjadi 9600 agar dapat berkomunikasi secara serial. Jika disekitar tersedia 
jaringan wifi, esp akan melakukan koneksi dengan mencocokkan SSID dan 
password . JIka tidak terhubung akan melakukan looping sampai terhubung pada 
AP.  
5.3.2.4 Sistem otomasi 
Tabel 5.6 Source Code Sistem Otomatis 
No Source Code 
1 if (t > 30) { 
2     digitalWrite(RELAY1PIN, LOW); 
3   } else if (t < 30) { 
4     digitalWrite(RELAY1PIN, HIGH); 
5   } 
6    
7  
Pada tabel 5.6 dijelaskan bagaimana sistem otomatis bekerja. Jika nilai suhu 
lebih dari 300 C maka sistem secara otomatis akan menyalakan kipas dan jika 
kurang dari 300 C modul relay akan mematikan kipas. 
 Tabel 5.7 Source Code Kondisi 
No Source Code 
1   if (soil > 1000) { 
2     digitalWrite(RELAY2PIN, LOW); 
3   } else if (soil < 700) { 




Pada tabel 5.7 dijelaskan bagaimana sistem otomatis bekerja. Jika nilai 
kelembaban media tanam lebih dari 1000  maka sistem secara otomatis akan 
menyalakan pompa air dan jika kurang dari 700 modul relay akan mematikan 
kipas. 
5.3.2.5 Konfigurasi Thingsboard 
Thingsboard adalah platform open-source IoT yang memungkinkan membuat 
suatu projek IoT secara cepat dan mudah. Dengan thinsgboard kita dapat 
membuat membuat sistem control , menganilisis data perangkat, memicu alarm 
dari jarak jauh menggunakan media internet.   
Untuk mengkonfigurasi thingsboard, kita harus login terbih dahulu . Gambar 
5.7 menunjukkan tampilan halaman login 
 
Gambar 5.7 Login Thingsboard 
 
Setelah berhasil login, thingsboard akan tampil seperti pada gambar 5.8.  Setelah 
itu memilih device yang akan digunakan. Device yang akan digunakan alah 





Gambar 5.8 konfigurasi device thingsboard 
Setelah memilih device, untuk melakukan koneksi antara sistem monitoring 
dengan thinsboard, diperlukan sebuah token. kita harus melihat dan 
mencocokkan token untuk dimasukkan dalam source code.  Dalam sistem ini, 
token yang digunakan adalah “YbyEBHVPS7f5BqgyJhkl”. 
  
Gambar 5.9 DHT11 Demo Device 
Setelah terhubung, selanjutnya adalah menambahkan widgets pada dasbord 






5.3.2.6 Tampilan Hasil Monitoring pada Thingsboard 
 
 
Gambar 5.10 Tampilan pada thingsboard 
 
Pada gambar 5.10 menampilkan hasil monitoring secara keseluruhan. Tampilan 
ini dapat diakses melalui browser. Pada tampilan thingsboard terdapat grafik dan 
chart. 
 
 
 
